






2.1 Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini terdapat dua penelitian terdahulu yang dijadikan 
sebagai acuan yaitu : 
1. Santi 
Penelitian terdahulu yang dijadikan bahan rujukan pertama yang 
dilakukan oleh Santi (2012) yang mengangkat penelitian dengan judul “ 
Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas Aktiva, Sensitivitas Terhadap Pasar, 
Efisiensi dan Solvablitas terhadap ROA (Return On Assets) pada Bank Umum 
Nasional Devisa”. 
Rumusan masalah didalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR dan PR secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Periode penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti terdahulu pada tahun 2008 sampai Juni 2011. 
Metode yang terkait dalam penelitian tersebut yakni variabel bebas 
yang digunakan adalah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR 
dan PR sedangkan variabel tergantung adalah ROA. Teknik analisis yang 
digunakan adalah purposive sampling. Berdasarkan hasil dar analisa yang 
digunakan adala purposive sampling. Berdasarkan hasil dari analisa data dan 




1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR dan PR secara 
bersama – sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Periode tahun 2008 Triwulan I 
sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
2. Veriabel NPL, BOPO, FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
periode tahun 2008 Triwulan I sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
3. Veriabel FBIR, PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
periode tahun 2008 Triwulan I sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
4. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode tahun 
2008 Triwulan I sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
5. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode tahun 
2008 Triwulan I sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
6. Veriabel LDR, APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
periode tahun 2008 Triwulan I sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
7. Veriabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
periode tahun 2008 Triwulan I sampai dengan Triwulan II tahun 2011. 
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8. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank 
Swasta Nasional Go Public adalah FBIR dengan kontribusi sebesar 17,22 
persen. 
2. Desyanti Putri Permatasari 
Penelitian terdahulu ini dijadikan bahan rujukan yang kedua yang 
dilakukan oleh Desyanti Putri Permatasari (2012) yang mengangkat penelitian 
dengan judul “Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, ,PDN, BOPO, dan FACR 
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Pemerintah”.   
Rumusan masalah didalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FACR scara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ReturnOn Assets (ROA) pada Bank 
Pemerintah. Variabel manakah yang mempunyai kontribusi paling dominan 
terhadap ROA pada Bank Pemerintah. 
Metode yang terkait dalam penelitian tersebut yakni variabel bebas 
yang digunakan adalah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR 
sedangkan variabel tergantung adalah ROA. Teknik analisis yang digunakan 
adalah pursosive sampling. Dimana teknik pengambilan sampel yang bersifat acak 
dan akan dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Metode dokumentasi 
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu, metode ini dipilih 
karena data yang dikumpulkan berupa data sekunder dalam bentuk laporan 
keuangan mulai periode Triwulan I tahun 2007 sampai dengan Triwulan II tahun 
2011 pada Bank Pemerintah. Teknis analisis yang digunakan untuk menghitung 
LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FACR terhadap ROA adalah 
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dengan analisis regresi linear berganda. Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu 
yang ditulis oleh Desyanti Putri Permatasari adalah 
1. Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FACR 
secara bersama –sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pemerintah periode Triwulan I tahun 2007 sampai 
Triwulan II tahun 2011.  
2. Variabel LDR, IPR, IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah periode Triwulan I tahun 
2007 sampai Triwulan II tahun 2011.  
3. Variabel APB, NPL, BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah periode Triwulan I 
tahun 2007 sampai Triwulan II tahun 2011.  
4. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pemerintah periode Triwulan I tahun 2007 
sampai Triwulan II tahun 2011.  
5. Variabel FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah periode Triwulan I tahun 
2007 sampai Triwulan II tahun 2011.  
6. Dari kedelapan variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
dan FACR yang paling dominan terhadap ROA adalah BOPO. 
3. Dimas Maulana  
Penelitian terdahulu ini dijadikan bahan rujukan yang ketiga yang 
dilakukan oleh Dimas Maulana (2012) yang mengangkat penelitian dengan judul 
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“Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR terhadap Return On 
Assets (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public”.   
Rumusan masalah didalam penelitian tersebut adalah apakah LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR scara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap ReturnOn Assets (ROA) pada Bank Swasta 
Nasional Go Public. Periode penelitian yang dilakukan oleh penelti terdahulupada  
tahun 2007 sampai triwulan III 2011. 
Metode yang terkait dalam penelitian tersebut yakni variabel bebas 
yang digunakan adalah LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR 
sedangkan variabel tergantung adalah ROA. Teknik analisis yang digunakan 
adalah pursosive sampling. Berdasarkan hasil dari analisa data dan hipotesis yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan : 
1. Variabel bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR 
secara bersama – sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. Besarnya pengaruh 
variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR tersebut 
adalah  90,4  persen   yang  disebabkan  oleh  variabel-variabel  lain  
diluar variabel bebas. 
2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. 
3. Variabel APB, BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. 
4. Variabel  IRR   secara  parsial  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  
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terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. 
5. Variabel IPR, NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. 
6. Variabel PR, FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. 
7. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank 
Swasta Nasional Go Public adalah BOPO dengan kontribusi sebesar 
51,26 persen. 
4. Adi Fernanda Putra  
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Adi Fernanda Putra pada tahun 
2013 bejudul “pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan 
FACR terhadap ROA pada bank pembangunan daerah”.  
Masalah yang diangkat dalam penelitian tersebut yaitu apakah rasio 
LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara bersama-sama 
dan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank 
pembangunan daerah serta variabel manakah yang memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap ROA pada bank pembangunan daerah. 
Variabel bebas dalam penelitian tersebut yaitu LDR, IPR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR sedangkan variabel terikatnya yaitu ROA. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
menggunakan cara purposive sampling. Data yang dianalisis merupakan data 
sekunder dan metode pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan  dalam  penelitian  tersebut  yaitu  analisis  regresi  
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linier berganda. pada penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa :  
1. Rasio  LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR  dan  FACR  secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
bank pembangunan daerah 
2. Variabel LDR, FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA pada bank pembangunan daerah 
3. variabel IPR, NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA pada bank pembangunan daerah. 
4. Variabel APB, BOPO, FACR mempunyai pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA pada bank pembangunan daerah 
5. Variabel IRR, PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap ROA pada bank pembangunan daerah 
Terdapat beberapa perbedaan dan persamaan antara penelitian 
terdahulu dan penelitian sekarang, hal tersebut akan dijelaskan dan ditunjukkan 
pada Tabel 2.1 sebagai berikut:  
 
2.2 Landasan Teori 
Berkaitan dengan dasar pemikiran  dalam  menganalisis  serta  sebagai  
dasar untuk melakukan pembahasan, maka pada sub bab ini perlu dijelaskan teori-
teori yang berkaitan dan berhubungan dengan penelitian ini. Berdasarkan 






PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN 
PENELITIAN SEKARANG  
Sumber: Santi (2012), Desyanti Putri Permatasari (2012), Dimas Maulana(2012),Adi 
Fernanda P (2013). 
 
2.2.1 Pengertian Bank  
Peranan bank dalam keseharian  merupakan  hal  yang  sangat  penting 
yang perlu untuk diperhatikan. Mendefinisikan bank sebagai lembaga atau badan 
usaha yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak-pihak yang 
memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana serta sebagai lembaga 
yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Bank juga sebagai 
industri yang dalam kegiatannya mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga 
mestinya tingkat kesehatan bank perlu untuk dipelihara. 































































































































Bank berdasarkan UU RI No 10 Tahun 2010 tanggal 10 November 
2010 tentang perbankan, menyimpulkan bahwa bank merupakan lembaga atau 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan, 
menyalurkan dana kepada pihak yang memerlukan dana dari pihak yang memiliki 
dana berlebih berupa pinjaman kredit, serta memberikan jasa bank lainnya untuk 
menunjang kegiatan operasionalnya kepada masyarakat umum selaku nasabah. 
 
2.2.2 Kinerja Keuangan Bank 
Kinerja keuangan bank adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu bank dalam menghasilkan laba. Dalam metode 
penilaian kinerja keuangan bank, harus didasarkan pada data keuangan bank yang 
dipublikasikan. Kinerja keuangan bank dapat memberikan gambaran atas posisi 
atau keadaan keuangan serta prestasi kerja keuangan bank terutama yang 
menyangkut Likuiditas, Kualitas aktiva, Efisiensi, Solvabilitas dan Profitabilitas. 
 
2.2.3 Profitabilitas Bank  
Rasio Profitabilitas Bank merupakan kemampuan bank untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan 
(Kasmir 2012:327). Profitabilitas Bank dapat diukur dengan menggunakan rasio-
rasio sebagai berikut:  
1. ROA (Return On Assets) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh keuntungan dari pengelolaan aset (Kasmir 2012:329). 
Semakin besar ROA  suatu  bank  semakin  besar  pula  tingkat  keuntungan  yang 
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dicapai oleh bank tersebut. Dalam (SEBI No.13/30/DPNP- 16 Desember 2011) 
 rumus yang digunakan sebagai berikut : 
 
 
Dalam penelitian ini rasio kualitas aktiva yang digunakan adalah ROA 
 
2.2.4 Likuiditas 
“Rasio Likuiditas merupakan rasio untu mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih”. Dengan kata lain, 
dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat 
mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini 
semakin likuid. Pengelolaan likuiditas bank secara terencana dan terus menerus 
sangat diperlukan bagi suatu bank. Hal ini dapat dilaukan untuk mengantisipasi 
terjadinya kesulitan likuiditas karena rasio likuiditas merupakan masalah yang 
cukup kompleks dalam kegiatan operasi bank. Untuk melakukan pengukuran rasio 
ini, perlu dijelaskannya beberapa jenis rasio likuiditas yang masing-masing 
memiliki maksud dan tujuan tersendiri. Rasio yang dapat digunakanuntuk 
mengetur likuiditas adalah sebagai berikut (Kasmir 2012: 315-319), meliputi : 
1. Quick Ratio 
Quick Ratio merupaka rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam  
memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan giro, tabungan 
dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang dimiliki oleh suatu bank. 
Adapun rumus untuk menghitung besarnya Quick Ratio sebagai berikut : 
 
ROA  =   Laba Sebelum Pajak                           







2.  LDR (Loan to Deposit Ratio) 
LDR menunjukkan kemampuan bank untukmengukur jumlah kredit 
yang dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendir yang 
digunakan. Rasio nin untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalka kredit yang 
diberikan   sebagai   sumber  likuiditasnya.  Dalam  (SEBI  No. 13/ 30/ DPNP - 16  
Desember 2011) menggunakan rumus sebagai berikut :  
 
 
3. IPR (Investing Policy Ratio) 
IPR merupakan kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya 
kepada para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat beharga yang 
memilikinya. Rasio ini sangat berperan dalam usaha bank dalam menjaga 
likuiditasnya agar tidak berlebihan maupun kekurangan sehingga dapat 
memperoleh laba yang optimal. 
 Adapun rumus untuk menghitung besarnya  Investing  Policy  Ratio 
(IPR) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
4.  LAR (Asset to Loan Ratio) 
LAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur  jumlah kredit 
 yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank.  Semakin  tinggi tingkat  
Investing Policy Ratio =     Surat Berharga 
                           Total Dana Pihak Ketiga 
X 100%.............................(4) 
LDR =  Total Kredit Yang Diberikan                           
               Total Dana Pihak Ketiga 
X 100%..............................................(3) 
Quick Ratio = Cash Assets 




rasio, menunjukkan semakin rendahnya tingkat likuiditas bank. Rumus untuk 
menghitung besarnya Loan to Asset Ratio sebagai berikut : 
 
 
Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah LDR, IPR. 
2.2.5 Kualitas Aktiva 
Kualitas aktiva adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta  asing  yang  dimilik 
bank dengan maksud  untuk  memperoleh  penghasilan  sesuai  dengan  fungsinya 
(Lukman Dendawijaya, 2009:61). Pendapat Lukman Dendawijaya didukung oleh 
pendapat Taswan yang menambahkan rasio untuk mengukur kinerja kualitas 
aktiva yaitu sebagai berikut (Taswan, 2010:166-167): 
1. APB (Aktiva Produktif Bermasalah) 
APB digunakan untuk menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif. 
Rasio ini mengindikasikan bahwa semakin besar rasio ini semakin buruk kualitas 
aktiva produktifnya, sebaliknya semakin kecil semakin baik kualitas asset 




a. Cakupan komponen aktiva produktif berpedoman kepada ketentuan BI  
b. Aktiva produktif bermasalah merupakan aktiva produktif dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet 
LAR =  Jumlah Kredit yang Diberikan
              Jumlah Assets 
X 100%........................................(5) 
APB =  Aktiva Produktif Bermasalah                          




c. Aktiva produktif bermasalah dihitung secara gross (tidak dikurangi PPAP)  
dan angka dihitung perposi (tidak disetahunkan) 
2.  NPL (Non Performing Loan) 
NPL menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga. Rasio 
ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio NPL menunjukkan semakin 
buruk kualitas kreditnya. Rasio   ini  dapat  diukur dengan menggunakan rumus 




a. Kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga(tidak 
termasuk kredit kepada bank lain) 
b. Kredit bermasalah merupakan kredit yang terdiri dari kurang lancar (KL), 
diragukan (D), dan macet (M) 
c. Total kredit merupakan jumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak 
terkait mapun tidak terkait 
Kredit bermasalah dihitung secara gross (tidak dikurangi PPAP) dan 
angka dihitung per posisi (tidak disetahunkan) 
3.  PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) 
Rasio ini mengukur kepatuhan bank dalam membentuk PPAP dan 
mengukur kualitas aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini bank semakin 
mematuhi ketentuan pembentukan PPAP. PPAP adalah hasil perbandingan antara 
NPL =  Total Kredit Bermasalah                           




penyisihan penghapusan aktiva produktif yang telah dibentuk dengan penyisihan 
penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk (Taswan,2010:165-167). 
Tingkat kecukupan pembentukan PPAP merupakan cadangan yang dibentuk 
untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak 
diterimanya  kembali  sebagian  atau  seluruh  aktiva  produktif. Untuk  mengukur 
PPAP menggunakan rumus sebagai berikut : 
PPAP dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
4. APYD (Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan) 
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APYD) merupakan aktiva 
produktif baik yang suah maupun mengandung potensi tidak memberikan 
penghasilan atau menimulkan kerugian. Besarnya APYD ditetapkan dalam SEBI 
nomor 13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011. untuk menghitung besarnya APYD 




Dalam penelitian ini rasio kualitas aktiva yang digunakan adalah APB, dan NPL 
 
2.2.6 Sensitivitas  
Sensitivitas terhadap pasar merupakan penilaian terhadap kemampuan modal bank 
untuk mengcover akibat yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan 
kecukupan manajemen risiko pasar (Veitzal Rifai 2012:485). Pendapat tersebut 
didukung oleh pendapat (Taswan 2010:168,484) yang menambahkan  rasio  untuk 
PPAP =  PPAP yang telah dibentuk                           
               PPAP yang wajib dibentuk 
X 100%........................................(8) 
APYD =  Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan                           




mengukur kinerja sensitivitas terhadap pasar yaitu sebagai berikut  
 
1. IRR (Interest Rate Risk) 
IRR menunjukkan sensitivitas bank terhadap perubahan suku bunga. 
IRR dapat berpengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank apabila kondisi 
tingkat suku bunga meningkat maka kenaikan pendapatan akan lebih besar 
daripada kenaikan biayanya. Sehingga laba yang diperoleh suatu bank akan 
mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya. Rasio ini dapat diukur dengan 




a. IRSA : sertifikat bank Indonesia (SBI), giro  pada  bank  lain,  penempatan 
pada bank lain, kredit yang diberikan dan penyertaan 
b. IRSL : giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito dan simpanan dari 
bank lain yang diterima 
2. PDN (Posisi Devisa Netto) 
PDN menunjukkan sensitivitas bank terhadap perubahan nilai tukar 
dapat didefinisikan sebagai angka yang merupakan penjumlahan dari nilai 
absolute untuk jumlah dari selisih aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap 
valuta asing ditambah selisih bersih tagihan dan kewajiban baik yang merupakan 
komitmen maupun kontijensi dalam rekening administratif untuk setiap valuta 
asing, yang semuanya dinyatakan dalam rupiah. Ukuran PDN berlaku untuk bank-
bank yang melakukan transaksi valas atau Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
IRR =     IRSL                           




Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
Dalam penelitian ini rasio kualitas aktiva yang digunakan adalah IRR dan PDN 
2.2.7 Efisiensi Bank     
Efisiensi adalah rasio yang digunakan untuk memastikan efisiensi dan kualitas 
pendapatan bank secara benar dan akurat. Kelemahan dari sisi pendapatan riil 
merupakan indikator terhadap potensi masalah bank. Rasio yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi adalah sebagai berikut (Veitzal Rifai 2012:480-482) : 
1. BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 
BOPO adalah adalah perbandingan antara  biaya operasional dengan 
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha 
utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan selanjutnya 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga beban bunga 
dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. Semakin kecil rasio 
biaya(beban) operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang bersangkutan 
dapat menutup biaya (beban) operasional dengan pendapatan operasionalnya. 
Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
 
Dimana :   
a. Total biaya operasional adalah beban bunga ditambah beban operasional. 
b. Total   pendapatan   operasional    adalah    pendapatan    bunga   ditambah  
BOPO  =  Total biaya Opersional                           
         Total pendapatan operasional 
 
X 100%............................................(12) 
PDN =  (Aktiva Valas-Pasiva Valas)+Selisih OFF Balance Sheet  





2. FBIR (Fee Based Income Ratio  ) 
FBIR digunakan untuk mengukur pendapatan operasional diluar 
bunga. Semakin tinggi rasio FBIR maka semakin tinggi pula pendapatan 




Dalam penelitian ini rasio kualitas aktiva yang digunakan adalah BOPO dan FBIR 
 
2.2.8 Pengaruh Antar Variabel 
Pada sub bahasan ini akan dibahas mengenai variabel bebas terhadap 
variabel tergantung yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut akan dijelaskan 
secara terperinci hubungan dari setiap variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini terhadap variabel tergantung. Yang meliputi sebagai berikut : 
A. Rasio Likuiditas Terhadap ROA 
1. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Pengaruh LDR dengan ROA adalah positif . LDR (Loan Deposit 
Ratio) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank dalam 
mengukur seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit 
yang diajukan tanpa terjadi penangguhan . Pengaruh LDR terhadap ROA adalah 
jika LDR naik yang disebabkan oleh kenaikan kredit lebih besar dari kenaikan 
dana pihak ketiga yang menyebabkan naiknya pendapatan bunga lebih besar dari 
naiknya biaya bunga akan menyebabkan laba  semakin  tinggi  dan  kenaikan  laba 
FBIR  =  Pendapatan Operasional diluar pendapatan bunga                           




ini juga akan menaikan ROA. 
2. IPR (Investing Policy Ratio) 
IPR (Investing Policy Ratio) memiliki pengaruh positif terhadap ROA IPR 
(Investing Policy Ratio) mengalami peningkatan karena, berarti terjadi 
peningkatan surat berharga yang dimiliki dengan persentase lebih besar dibanding 
persentase peningkatan total dana pihak ketiga. Akibatnya, terjadi kenaikan 
pendapatan bunga lebih besar dibanding kenaikan biaya bunga, sehingga laba 
bank meningkat dan ROA bank meningkat laba juga akan menaikan ROA. 
B. Rasio Kualitas Aktiva Terhadap ROA 
1. APB (Aktiva Produktif Bermasalah) 
Pengaruh rasio APB (Aktiva Produktif Bermasalah) terhadap Return 
On Assets (ROA) adalah negatif. Apabila APB semakin besar maka aktiva 
produktif yang bermasalah mengalami kenaikan yang nantinya akan berdampak 
terhadap penurunan pendapatan yang akan berdampak terhadap penurunan 
pendapatan yang akan menyebabkan laba bank mengalami penurunan dan ROA 
juga akan turun. 
2. NPL (Non Performing Loan) 
Pengaruh NPL dengan  ROA  adalah  negatif.  NPL  (Non  Performing 
Loan) menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Buruknya kualitas kredit suatu bank akan 
mengakibatkan tingginya biaya pencadangan untuk mencover kredit bermasalah. 
Sehingga jika semakin besar NPL akan mengakibatkan menurunnya ROA, yang 
berarti juga kinerja keuangan bank menurun. 
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C. Rasio Sensitivitas Terhadap ROA  
1. PDN (Posisi Devisa Netto) 
Pengaruh PDN dengan ROA adalah positif dan negatif terhadap ROA. 
Jika PDN (Posisi Devisa Netto) berpengaruh positif hal ini dapat terjadi apabila 
aktiva valas lebih besar dari pasia valas. Maka pada saat nilai tukar naik, 
pendapatan valas meningkat lebih besar dibandingkan dengan peningkatan biaya 
valas. Sehingga laba akan meningkat dan ROA akan meningkat. Begitu pula 
sebaliknya PDN berpengaruh negatif terhadap ROA itu disebabkan pada saat nilai 
tukar valas turun maka penurunan pendapatan lebih besar daripada penurunan 
biaya. Dengan demikian PDN dapat berpengaruh negatif terhadap ROA. 
2. IRR (Interest Rate Risk) 
Pengaruh IRR dengan ROA adalah positif dan negatif terhadap ROA. 
Hal ini dapat terjadi apabila IRR (Interest Rate Risk) meningkat, berarti tejadi 
kenaikan IRSA lebih besar dibanding kenaikan IRSL. Jika saat itu suku bunga 
cenderung naik maka terjadi peningkatan biaya bunga. Sehingga laba meningkat 
dan ROA meningkat. Sebaliknya jika pada saat itu suku bunga cenerung turun, 
maka terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar dibanding penurunan biaya 
bung. Sehingga laba menurun dan ROA menurun. Dengan demikian IRR 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
D.  Rasio Efisiensi Terhadap ROA  
1. BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) 
Pengaruh BOPO dengan ROA adalah negatif. Rasio ini yang sering 
disebut rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
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dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio 
BOPO yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank 
dalam menekan biaya opersionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena 
bank kurang efisien dalam mengelola usahanya. Semakin kecil BOPO berarti 
semakin efisien biaya operasonalnya yang dikeluarkan oleh bank yang 
bersangkutan yang berarti pendapatan operasionalnya meningkat dan laba yang 
dihasilkan juga akan meningkat. Begitu pula sebaliknya semakin besar BOPO 
berarti semakin kurang efisien biaya operasionalnya yang dikeluarkan oleh bank 
yang bersangkutan. 
2. FBIR (Fee Based Income Ratio) 
FBIR (Fee Based Income Ratio) memiliki pengaruh positif terhadap 
ROA. Hal ini dapat terjadi apabila FBIR meningkat, berarti terjadi kenaikan 
pendapatan operasional selain bunga dengan persentase lebih besar dibanding 
persentase kenaikan total pendapatan operasional. Akibatnya, laba bank 
meningkat dan ROA bank meningkat. 
 
2.3  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan diperkuat dengan penelitian 
terdahulu diduga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen yakni LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terhadap 
ROA perbankan Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada. Sehingga dapat  

























Berdasarkan kerangka 2.1 menggambarkan bahwa setiap variabel 
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel tergantung dimana hubungan tersebut 
adalah sebagai berikut :pengararuh LDR terhadap ROA adalah positif, pengararuh 
IPR terhadap ROA adalah positif, pengaruh APB terhadap ROA adalah Negatif, 
pengaruh NPL terhadap ROA adalah negatif, Pengaruh IRR terhadap ROA Positif 
dan negatif, Pengaruh PDN terhadap ROA Positif dan negatif, Pengaruh BOPO 
terhadap ROA negatif dan Pengaruh FBIR terhadap ROA positif. 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bahwa LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-
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2. Bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
3. Bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
4. Bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negative yang signifikan 
terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
5. Bahwa NPL secara parsial pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
6. Bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
7. Bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
8. Bahwa BOPO secara parsial pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
9. Bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
  
 
